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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui letak kesalahan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat
dan ketuntasan belgjar pada materi persamaan kuadrat. Sumber datadari penelitian ini adalah siswa SMK kelas X
jurusan Farmasi sebanyak 65 orang. M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan analisis yang digunakan dengan teknik persentase. Hasil dari
penelitian ini adalah letak kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan
menggunakan rumus abc lebih dominan dengan menggunakan langkah 1 yaitu menentukan nilai-nilai a, b, dan c
terutama pada persamaan kuadrat yang dinyatakan tidak baku dan ketuntasan belgjar siswa belum tercapai.

Kata Kunci: analisis kesalahan, persamaan kuadrat, rumus abc

Abstract: The purpose of this study was to find out the location of errors in solving quadratic equations and
learning completeness in the material of quadratic equations. The data sources of this study are 65th grade
Vocational School studentsin Pharmacy majoring in. The method used in thisresearch is descriptive method. The
data collection technique used is the test and analysis used by percentage techniques. The results of this study are
the location of errors experienced by students in resolving quadratic eguations using the abc formula more
dominant by using step 1, namely determining the values of a, b, and ¢, especially in quadratic equations which
are not standardized and student learning completeness has not been achieved
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Dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia untuk setiap jenjang pendidikan
salah satu mata pelgaran yang wajib digjarkan
di sekolah adalah matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelgjaran pokok
yang ada sgjak pendidikan dasar dan dapat
membentuk pola pemikiran yang logis,
sistematis, kritis, dan kreatif. Herman Hudojo
(2005, hal. 35) mengemukakan bahwa hakikat
matematika berkenaan dengan ide-ide,
struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya
yang diatur menurut urutan yang logis.
Sementara itu Soedjadi (2000, ha. 42)
menyatakan bahwa matematika sekolah adalah

unsur-unsur  atau  bagian-bagian  dari
matematika yang dipilih berdasarkan atau
berorientasr  kepada  kepentingan  dan

perkembangan IPTEK. Untuk mendapatkan
penguasaan konsep yang baik pada jenjang ini
diperlukan pemahaman dan penguasaan materi
dari awal yaitu mulai dari pokok bahasan yang
digjarkan pada kelas X. Apabila siswa dapat
memahami konsep matematika dengan baik
yang digjarkan pada kelas sebelumnya, maka
siswa akan memahami matematika pada kelas
selanjutnya.

Berkaitan dengan pemecahan masalah,
berdasarkan kurikulum Nasional, aljabar
merupakan salah satu materi matematika yang
wajib dipelgari pada satuan pendidikan
SMA/MA/SMK/MK. Lebih lanjut, Mahsup
(2010, ha. 15) menyatakan bahwa dengan
mempelgjari  konsep aljabar siswa dapat
berlatih untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
matematika. Salah satu materi ajabar yang
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari adalah materi persamaan kuadrat
pada umumnya yang berkaitan dengan aspek
pemecahan masalah. Selain itu, materi ini
memiliki peluang lebih besar untuk dipahami
oleh siswa karena sudah dipelgjari sejak SMP.
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Akan

SMK
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

tetapi, hasil observas di
masih  melakukan kesdlahan ~ dalam
menyelesaikan soal. Hal ini juga didukung
dengan pengalaman mengagar guru di SMK
dikatakan bahwa mengajarkan suatu konsep
matematika adalah suatu hal yang sulit. Siswa
mampu  menyelesaikan  soal  dengan
perhitungan maupun menyel esaikan soal yang
hampir sama dicontohkan oleh guru, namun
akan kesulitan jika soa tersebut diubah
menjadi bentuk soa yang lain dan jika dibuat
dalam soal cerita.

Pemecahan masalah  matematika
sekolah biasanya diwujudkan melalui soa
cerita. Akan tetapi, menurut Tumardi (2011,
hal. 54) soa cerita merupakan pokok bahasan
yang sulit dikuasai oleh siswa, tidak hanya
siswa di Indonesia namun juga siswa di
negara-negara lain. Hal ini dapat dilihat dari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal cerita yang diberikan.

Belgar matematika adalah belgar
mengenai proses dan teori yang memberikan
ilmu tentang suatu objek. Dalam mempel gjari
matematika, banyak materi yang memerlukan
pengetahuan prasyarat. Apabila siswa tidak
memahami konsep dari suatu materi maka
akan berdampak pada materi yang akan
dipelgari sdanjutnya.  Sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi
tersebut dan akhirnya melakukan kesalahan-

kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Hasil belgjar siswa pada pokok
bahasan sebelumnya masih rendah, terutama
pada pokok bahasan persamaan kuadrat nilai
rata-rata hasil belgar siswa secara klasikal
mengalami penurunan. Hal ini diindikasikan
bahwa banyak siswa yang belum menguasai
sepenuhnya konsep menyel esaikan persamaan
kuadrat. K etidakmampuan dalam
menyel esaikan persamaan kuadrat
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menunjukkan adanya indikasi kesulitan dalam
menyelesalkan persamaan kuadrat yang
menyebabkan timbulnya kesal ahan-
keasalahan siswa dalam menjawab soal baik
soal latihan maupun soa ulangan.

Untuk mengetahui lebih jelas di mana
letak kesalahan yang didami siswa SMK
dalam menyel esai kan persamaan kuadrat maka
dilakukanlah andlisis kesalahan dalam
penyelesaiaan persamaan kuadrat dilanjutkan
dengan melihat ketuntasan belgar siswa
Pemahaman diartikan dari kata understanding
(Sumarmo, 1987, hal. 116). Dergat
pemahaman  ditentukan  oleh  tingkat
keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dipahami secara menyeluruh jika
hal-hal tersebut membentuk jaringan dengan
keterkaitan yang tinggi. Dan konsep diartikan
sebagai ide abstrak yang dapat digunakan
untuk menggolongkan sekumpulan objek
(Depdiknas, 2003, hal. 18).

Murniash dkk (2016, ha 71)
menyatakan bahwa konsep merupakan
kesatuan pengertian dari sekelompok kondisi
tertentu, sehingga dapat dipaka untuk
menggambarkan berbagal kondisi yang sama.
Pemahaman konsep peserta didik dalam
matematika sangat penting karena akan
memudahkan peserta didik dalam mempel gjari
matematika. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Siswono (2008,
hal. 40) bahwa kemampuan siswa terhadap
konsep matematika yang berbeda tingkatnya
menimbulkan perbedaan pada kemampuan
siswa dalam menyel esaikan soal matematika.

Dadam pembelgaran matematika
seringkali siswa dihadapkan dengan soal-soal
yang taraf kesukarannya berbeda-beda mulai
dari yang sederhana sampa ke tingkat yang
rumit, tergantung dari pokok bahasannya
masing-masing. Untuk mengetahui
sgjauhmana seorang siswa menguasai materi
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tersebut biasanya diberikan soal-soa latihan
yang harus dikerjakan oleh siswa. Namun,
terckadang pada prosedurnya terdapat
kesdahan-kesalahan yang dialami siswa
sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar.

Lerner (Abdurrahman, 2003, hal. 262)
mengemukakan berbagal kesalahan umum
yang dilakukan oleh anak dalam mengerjakan
soa-soal matematika, yaitu kurangnya
pengetahuan tentang symbol, kurangnya
pemahaman tenatng nilai tempat, penggunaan
proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan
tulisan yang tidak dapat dibaca sehingga siswa
melakukan kekeliruan karena tidak mampu
lagi membaca tulisan sendiri.

Nurul (2013, hal. 1) ada beberapa
klasifikasi kesalahan daam menyelesaikan
soal matematika secaraumum,yaitu antaralain
letak kesalahan dan jenis-jenis kesalahan yang
sering dilakukan. 1) Letak Kesalahan Pada
umumnya kesalahan dalam menyelesaikan
soad matematika dapat dilihat dari letak
kesadlahan yang sering dilakukan. Letak
kesalahan itu antara lain memahami sodl,
pengerjaan soal, penarikan kesimpulan. 2)
Jenis-Jenis Kesadlahan Adapun jenis-jenis
kesalahan yang sering dilakukan yang pertama
adalah kesalahan konsep. Kesalahan konsep
memiliki  indikator diantaranya adalah
menentukan dan menggunakan teorema atau
rumus untuk menjawab suatu masalah. Kedua
kesalahan menggunakan data. Kesalahan
menggunakan data memiliki  indikator
diantaranya adalah tidak menggunakan data
yang seharusnyadipakai dengan katalain salah
dalam memasukkan data ke variabel. Ketiga
yaitu interprestasi bahasa. Dalam kesalahan
interpretasi bahasa ini yaitu kesalahan dalam
menyatakan bahasa sehari-hari  kedalam
symbol-simbol matematika atau ke dalam
bahasa matematikanya. Keempat adalah
kesal ahan teknis. Kesalahan teknisini meliputi
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kesdlahan dalam perhitungan dan kesalahan
memanipulas bentuk aljabar. Kelima yaitu
kesalahan penarikan kesimpulan. Kesalahan
penarikan kesimpulan meliputi melakukan
penyimpulan tanpa aasan yang mendukung.

Kesalahan yang dapat dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal matematika diantara
adalah sebagai berikut: 1) Kesalahan konsep,
yaitu kesalahan siswa dalam menafsirkan dan,
menggunakan  konsep  matematika.  2)
Kesalahan prinsip, yaitu kesalahan siswa
dalam menafsirkan dan menggunakan rumus-
rumus matematika. 3) Kesalahan operas, yaitu
kesalahan siswa dalam menggunakan operasi
daam matematika. 4) Kesaahan karena
kecerobohan, yaitu kesalahan siswa karena
salah dalam perhitungan (Wiyartimi, 2010,
hal. 91).

Berdasarkan data PISA tahun 2009
ddam Ariyadi Wijaya (2012, hal. 1-2),
diperoleh hasil bahwa hampir setengah siswa
Indonesia (43,5%) tidak mampu
menyelesaikan soal PISA paling sederhana.
Sekitar sepertiga siswa Indonesia yaitu
(33,1%) hanya bisa mengerjakan soal dari soal
kontekstual diberikan secara eksplisit serta
semua data yang dibutuhkan  untuk
mengerjakan soa diberikan secara tepat.
Hanya 0,1% siswa Indonesia mampu
mengembangkan dan mengerjakan pemodelan
matematika yang menuntut keterampilan
berpikir dan penaaran.

Soleh (1998, hal. 39) faktor-faktor
yang menyebabkan ketidakberhasilan siswa
dalam belgjar matematika yaitu (1) siswatidak
menangkap konsep matematika dengan benar,
(2) siswa tidak menangkap arti lambang-
lambang, (3) siswa tidak lancar menggunakan
operasi dan prosedur, (4) siswa tidak
memahami asal usul suatu prinsip, (5) ketidak
lengkapan pengetahuan.
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Sukirman hal.

mendefinisikan

(2985,
kesalahan

16)
sebagai
penyimpangan terhadap ha benar yang

bersifat sistematis, konsisten, maupun
isidental. Kesalahan bersifat sistematis dan
konsisten disebabkan oleh kompetensi siswa,
sedangkan kesalahan bersifat isidental tidak
disebabkan oleh kompetensi siswa. Kesalahan
yang banyak dilakukan oleh siswa yaitu siswa
tidak menuliskan pemisalan variabel yang
akan dipaka pada pembuatan mode
matematika yang akan mereka gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan, sehingga tidak
sedikit siswayang mel akukan kesal ahan ketika
menyelesaikan model matematika yang telah
mereka buat. Dengan demikian, untuk
mengatas kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat
perlu dilakukan analisis terhadap kesalahan
yang dilakukan siswa sehingga kesal ahan yang
mereka lakukan dapat diminimalisir.

Dalam proses belgjar menggar akan
mengahasilkan hasil belgjar yang diperoleh
siswa dari materi/bahan yang telah digjarkan
oleh guru di kelas. Dari hasil belgar dapat
diketahui sejauhmana seorang siswa dikatakan
berhasil atau tuntas. Menurut Khusnul
Khotimah (2016) hasil belgar adaah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mereka menerima pengalaman belgar dalam
proses pembelgaran. Prestasi belgar pada
dasarnya adalah hasil yang diperoleh
seseorang  setelah  mengikuti  kegiatan
belgar.Prestasi belgar biasanya dinyatakan
dalam bentuk angka, simbol, huruf ataupun
kalimat

Hal yang sama juga disampaikan oleh
Gunarsa (2008, hal. 79) prestasi belgjar adalah
hasil maksimum yang dapat dicapai oleh
seseorang setelah melakukan usaha belgjar.
Menurut Arifin (2009: 12) Prestas belgar
merupakan suatu masalah yang bersifat
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perennial dalam sgjarah kehidupan manusia,
karena sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu menggar prestas menurut
bidang dan kemampuan masing-masing.
Factor-faktor penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soa
matematika dapat dipandang sebagai fact79or-
faktor kesulitan yang dialami siswa.

M etode Pendlitian

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
memberikan gambaran letak kesalahan dalam
menyel esailkan persamaan kuadrat pada siswa
kelas X. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, factual dan
akurat mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena  tertentu
(Suryabrata, 2003, hal. 75). Pendlitian ini
dilaksanakan di SMK Kesehatan. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
Farmasi sebanyak 65 siswa. Objek dalam
penelitian yaitu kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika  dan
ketuntasan hasil belgjar yang berkaitan dengan
materi Persamaan Kuadrat.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
letak kesalahan siswa dalam mengerjakan
penyel esaian persamaaan kuadrat.

Jenis tes yang digunakan dalam
penelitian ini adal ah testertulisyang berbentuk
uraian (essay) agar dapat mengetahui sejauh
mana siswa mendalami suatu masalah yang
diteskan dan memperkecil kerjasama antara
siswa daam mengerjakan soa (Arikunto,
2008, hal. 163). Adapun langkah-langkah
penyusunan tes adalah sebagal berikut: 1)
Penyusunan kisi—kis soal tes, 2) Penulisan
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butir soal, 3) Vadiditas tes\Vdiditas yang
digunakan dalam penelitianini adalah validitas
isi.

Tes yang diberikan terlebih dahulu
dilakukan uji kevalidan dan reliabilitas. Data
yang telah terkumpul dilakukan analisis
dengan teknik persentase (Sudijono, 2008, hal.
58) kemudian dilakukan penilaian hasil belgjar
siswa.

Untuk ketuntasan belgar, jika skor
minimal yang diperoleh oleh siswa sebesar
75% dari tota keseluruhan maka siswa
dianggap tuntas daam menyelesaikan
persamaan kuadrat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Soa yang telah dibuat oleh pendliti
akan diberikan ke subjek sebagai ujicoba
terlebih dahulu untuk dilakukan uji validas
dan reliabilitas. Instrumen tes yang diuji
cobakan untuk melihat tingkat kevalidan dan
reliable soa terdiri dari dua perangkat soal
yang masing-masing perangkat teridiri atas
enam (6) soa. Jika soa yang telah diujikan
valid maka soal tersebut dapat digunakan.
Berikut hasil uji validitas dan reliable nya:

Tabel 1. Hasll Validitas dan Reliabilitas Perangkat

Soal |
Perangkat Soal |
NO Iy Ket
Soa
1* 0,765 Vadlid
2 0,762 Vadid
3 0,634 Vvdid
4* 0,695 Vvadid
5 0,714 Vvadid
6* 0,814 Vadlid
Reliabilitas: 0,756

Keterangan:

* : Soal yang diambil untuk penelitian
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Tabel 2. Hasil Validitas dan Réliabilitas Perangkat

Soal |
Perangkat Soal 11
NO Iy Ket
Soal
1 0,704 Vdid
2* 0,736 Valid
3* 0,656 Valid
4 0,405 Vadlid
S5* 0,706 Valid
6 0,558 Vadlid
Reliabilitas: 0,623

Keterangan:

* : Soal yang diambil untuk penelitian

Hasil penditian yang dilakukan
terdapat kesal ahan siswa dalam menyel esaikan
soal persamaan kuadarat. Kesalahan kesalahan
tersebut dianalisis ke dalam dua aspek yaitu
letak kesalahan siswa yang dilihat dari materi
soal dan kesalahan siswa dilihat dari langkah-
langkah dalam penyelesaian.

Kesalahan siswa yang dilihat dari
materi soal dapat diketahui dengan melihat
banyaknya kesalahan pada setiap nomor soal.
Berikut hasil distribusi frekuensi kesalahan

dilihat dari materi soal.
Tabel 3. Distribus Frekuensi K esalahan Siswa
Dilihat Dari Materi Soal

Materi Soal Frekuensi Per sentase
D=0 70 58,33%
D<O0 106 88,33%
D>0 94 78,33%
Keterangan:
D = Diskriminan

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
jumlah siswa yang menjawab salah dalam
menyelesalkan persamaan kuadrat |ebih
dominan pada soa dengan materi diskrimanan
kurang dari nol (D < 0). Kesalahan terbesar
terletak pada saat menyelesaikan dan
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menentukan akar-akar persamaan kuadrat
yang akar-akarnya berbentuk imgjiner/hayal .
Tabd 4. Distribus Frekuensi Kesalahan Siswa
Pada Setiap Langkah

No. Banyaknya kesalahan pada

Sod L1 % L % Lz %

1 34 523 8 1231 17 26,15
2 4 615 9 1385 20 30,77
3 38 5846 3 462 5 7,69
4 28 43,08 11 16,92 22 33,85
5 16 24,62 16 24,61 10 15,38
6 45 6923 7 10,76 12 18,46
Keterangan:
L1 : menentukan nilai a, b, dan c
L2 : menentukan nilai diskriminan
L3 : menyel esaikan dan menentukan akar-

akar persamaan kuadrat menggunakan rumus
abc

Berdasarkan tabel 4, sebanyak 65 siswa
diberikan soal persamaan kuadrat sebanyak 6
soa dengan 3 ketentuan langkah yang
diharapkan. Langkah 1 menentukan nilai a, b,
dan c. Dari 6 soa yang diberikan soa no 6
untuk langkah 1 (L1) sebanyak 45 siswa dari
65 siswa menjawab salah denga persetase
kesadlahan sebesar 69,23%. Kemudian
dilanjutkan dengan soal no 3 sebanyak 38
siswadari 65 siswamenjawab salah. Soal yang
paling sedikit menjawab salah yang dilakukan
oleh siswa adalah soal no 2 yaitu sebanyk 4
siswa dari 65 siswa. Soal dibuat tidak bentuk
umum sehingga siswa dituntut  untuk
mengubah soal menjadi bentuk umum pada
persamaan kuadrat terlebih dahulu sebelum
menentukan nilai a, b, dan c. Namun pada
penelitian ini, didapat kebanyakkan siswa
tidak lengkap dalam menyelesaikan soal yang

diberikan. Ha ini yang menghambat
kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah  matematika  termasuk  tidak

menangkap arti dari lambang-lambang yang
ada sehingga siswa memanipulasi sendiri
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lambang-lambang yang ada dan
mengakibatkan timbul kesaahan dalam
menyel esaikan soal pada langkah 1.

Pada langkah 2 (L2) yaitu dengan
menentukan nilai diskriminan. Dari 65 siswa
yang menjawab soal salah paling banyak yaitu
soal no 5 ada sebanyak 16 siswa. Soa yang
dijawab siswa paling sedikit adalah soal no 3
yaitu sebnyak 3 siswa dari 65 siswa. Dalam
penelitian ditemukan bahwa kebanyakan siswa
belum bisa mengaplikaskan pengetahuan
yang didapat pada langkah 1 ke langkah 2
dikarenakan ketidaklancaran menggunakan
operass  Dengan demikian langkah 2
dinyatakan salah, sesua dengan kriteria
pemberian skor jika langkah 2 salah maka
langkah berikutnya dianggap salah.

Untuk langkah 3 (L3) vyaitu
menyelesaikan dan menentukan akar-akar
persamaan kuadrat menggunakan rumus abc.
Dari 6 soa yang diberikan soa no 4 yang
paling banyak menjawab salah yaitu sebanyak
22 siswadari 65 siswa. Untuk soal yang paling
sedikit dijawab salah oleh siswaadalah soal no
3 sebanyak 5 siswadari 65 siswa. Padalangkah
ini siswa dituntut untuk menyelesaikan dan
menentukan akar-akar persamaan kuadrat.
Dalan  penelitian  ditemukan  bahwa
kebanyakan siswa belum bisa
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat
padalangkah 1 dan 2 ke langkah 3, siswatahu
rumus yang digunakan akan tetapi tidak tahu
bagaimana proses dan prosedur untuk
menggunakannya, sehingga terjadi kekeliruan
bahkan pada saat pengoperasian ajabar
dikarenakan ketidaklancaran menggunakan

operasi serta prosedur terdahulu
mempengaruhi pemahaman prosedur
selanjutnya sehingga terjadi  penggunaan

proses yang keliru dan kesaahan dalam
perhitungan. Dengan demikian langkah 3
dinyatakan salah, sesuai dengan kriteria
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pemberian skor jika langkah 1 dan 2 saah

maka langkah berikutnya dianggap salah.
Tabel 5. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal

No Kelas Ketuntasan Keterangan

1. XA 39,28% Tidak Tuntas
2. XB 68,75% Tidak Tuntas
3. XC 21,88% Tidak Tuntas

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapat ketuntasan belgar secara
klasikal pada tabel 5. Dari 3 kelas yang
dijadikan subjek dalam pendlitian, tidak ada
yang memenuhi kriteria tuntas dengan nilai
ketuntasan secaraklasikal sebesar 75%. Hal ini
menunjukkan  bahwa ketuntasan secara
klasikal tidak tercapai.

Dengan melihat banyaknya persentase
kesdahan yang dialami siswa, maka perlu
dilakukan upaya mengatas kesalahan-
kesalahan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Lerner
(Abdurrahman, 2003, ha. 262) yang
menyatakan bahwa berbagai kesalahan umum
yang dilakukan oleh anak dalam mengerjakan
soa-soal matematika, yaitu kurangnya
pengetahuan tentang symbol, kurangnya
pemahaman tenatng nilai tempat, penggunaan
proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan
tulisan yang tidak dapat dibaca sehingga siswa
melakukan kekeliruan karena tidak mampu
lagi membaca tulisan sendiri. Ha ini
mengingat  kemampuan  menyelesaikan
persamaan kuadrat sangat berperan dalam
mempelgari matematika pada bagian lain dan
lanjutannya. Sehingga dapat menyebabkan
ketuntasan belgjar pada materi persamaan
kuadrat secara klasikal masih belum tercapai
yaitu ketuntasan tertinggi yang diperoleh
sebesar 68,75% tidak mencapai 75%.
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Simpulan

Pada penelitian dapat disimpulkan
bahwa letak kesalahan yang dialami siswa
dalam menyel esaikan persamaan kuadrat lebih
dominan pada langkah 1 yaitu menentukan
nilai-nilai a, b, dan ¢ dari persamaan kuadrat
terutama pada persamaan kuadrat yang
dinyatakan dalam bentuk tidak baku. Dari
seluruh hasil belgar siswa menunjukkan
ketuntasan belgar siswa dalam menyel esaikan
persamaan kuadrat secara klaska mash
belum tercapai.
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